BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Implementasi
kebijakan kawasan tanpa rokok di Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad Ripin Kabupaten Muaro
Jambi sudah terlaksana, namun masih diperlukan perbaikan terhadap faktor-faktor pendukung
dalam implementasi kebijakan. Masih ada beberapa hambatan yang terjadi sehingga

pelaksanaannya kurang efektif.

1. Komunikasi
Informasi tentang kebijakan kawasan tanpa rokok di Rumah Sakit Ahmad Ripin
Kabupaten Muaro Jambi tersebar melalui banner-banner yang ditempelkan
dibeberapa titik di lingkungan rumah sakit yang menyatakan bahwa rumah sakit
merupakan kawasan tanpa rokok. Namun kejelasan tentang batasan-batasan area
mana saja yang dilarang merokok tidak ada. Belum tersedianya sanksi membuat
rumah sakit belum konsisten dalam menjalankan kebijakan kawasan tanpa rokok.

2. Sumberdaya
Rumah Sakit Umum Ahmad Ripin belum memiliki petugas khusus yang menjalankan
kebijakan dan mempunyai tanggung jawab khusus tentang kebijakan kawasan tanpa
rokok. Fasilitas yang tersedia berupa banner-banner yang ditempelkan di beberapa
area rumah sakit, belum tersedianya dana khusus untuk menjalankan kebijakan
kawasan tanpa rokok.

3. Disposisi
Sikap dari para implementor kebijakan menunjukkan sikap yang kurang mendukung,
karena masih ada petugas yang malanggar kebijakan kawsan tanpa rokok di rumah
sakit.

4. Struktur Birokrasi
SOP tentang kebijakan kawasan tanpa rokok belum ada, serta penyebaran tugas dan

tanggung jawab dilimpahkan kepada seluruh petugas di rumah sakit.

1.2 Saran



Uraian kesimpulan tersebut, peneliti mempunyai masukan yang diharapkan bisa
membantu memaksimalkan Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok Di
Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad Ripin Kabupaten Muaro Jambi. Berikut saran-

saran yang dapat diberikan

a. Pembuatan animasi yang diiklankan dalam bentuk video yang berisi tentang
bahaya merokok, serta pemberitahuan area mana saja yang tidak boleh tercemar
asap rokok dan pembuatan running text akan membantu menambah pengetahuan
pengunjung tentang kebijakan kawasan tanpa rokok di Rumah Sakit Umum

Daerah Ahmad Ripin Kabupaten Muaro Jambi.

b. Pembentukan petugas khusus untuk menjalankan kebijakan kawasan tanpa rokok

akan membantu kebijakan tersebut berjalan dengan baik.

c. Pembuatan sanksi yang tegas kepada pelanggar terutama kepada petugas yang
melanggar dierlukan agar pelanggaran tidak terulang kembali.

d. Peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti lebih jauh maka perlu
memodifikasi variabel-variabel yang ada, baik menambah variabel, maupun

menambah informan.



